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ABSTRAK 

 

Perpustakaan merupakan salah satu bagian dari kegiatan penyelenggaraan 

pendidikan dan penelitian. Tugas pokok perpustakaan adalah menghimpun bahan 

pustaka, mengolahnya, dan menyajikannya untuk dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat pemakainya. Perpustakaan merupakan media atau jembatan yang 

menghubungkan antara sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang terkandung 

di dalam koleksi perpustakaan dengan para pemakainya. Pelayanan merupakan 

salah satu kegiatan utama di perpustakaan. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk Mengetahui persepsi pengguna 

terhadap pelayanan pengguna di perpustakaan SD Negeri 007 Tanjung Palas Hulu 

kabupaten bulungan. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan 

membahas obyek yang diteliti secara mendalam. Pada penelitian kualitatif ini 

pemilihan informan atau subjek penelitian menggunakan criterion based selection, 

yaitu pemilihan informan atau subjek penelitian yang didasarkan pada asumsi 

bahwa subjek tersebut sebagai aktor dalam tema penelitian yang diajukan. 

engumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara. Teknik analisa 

data yang dipergunakan adalah teknik analisa deskriptif.  

 Pelayanan Sirkulasi berjalan dengan cukup baik. Hal ini ditunjukkan 

dengan pelayanan sirkulasi yang meliputi melayani peminjaman buku yang terdapat 

pada dua sistem yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Pada pelayanan ini 

petugas perpustakaan berhubungan langsung dengan pengguna perpustakaan dalam 

hal membantu pengguna menemukan buku yang diinginkan. Melayani 

pengembalian buku, petugas perpustakaan memberikan denda apabila siswa tidak 

mengembalikan buku pada waktu yang telah ditentukan. Pelayanan Teknis 

berlangsung cukup baik. Hal ini bisa dilihat dari kegiatan pelayanan teknis di 

sekolah meliputi Klasifikasi bahan-bahan pustaka menggolongkan bahan pustaka 

sesuai dengan jenis dan subjeknya dan penyusunan buku-buku dilakukan sesuai 

dengan sistem tertentu. 

 

Kata Kunci : Persepsi, Pelayanan, Perpustakaan 
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ABSTRACT 

 

The library is one part of the activities organizing education and research. 

The main tasks of the library is collecting library materials, processing them, and 

presenting them to can be utilized by the user community. Libraries are media or 

bridges that connect sources of information and knowledge knowledge contained 

in library collections with its users. Service is one of the main activities in the 

library.The aim of this research is to determine user perceptions of user services at 

the SD Negeri 007 Tanjung Palas Hulu library,Bulungan districtIn this qualitative 

research selecting informants or research subjects using criterion based 

selection,namely the selection of informants or research subjects based on 

assumptions that the subject is an actor in the proposed research theme. Data 

collection in this research used interviews. Analysis techniquesThe data used is a 

descriptive analysis technique.. 

Circulation services in libraries are one of the activities that are direct to 

library users. Part of circulation services is providing book borrowing and book 

returns. Technical services inlibraries are all activities related to the preparation 

of presenting library materials to users, such as procurement and management of 

library materials. technical services are services that are not directly related to 

readers (technical services). 

The work includes the classification of library materials and book 

preparation. Circulation services are running quite well. This is demonstrated by 

circulation services which include book lending services in two systems, namely an 

open system and a closed system. In this service, library staff deal directly with  

library users in terms of helping users find the books they want. Serving book 

returns, library staff give fines if students do not return books at the specified time. 

Technical service is going quite well. This can be seen from technical service 

activities in schools including the classification of library materials, classifying 

library materials according to type and subject and the arrangement of books is 

carried out according to a certain system. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Era Globalisasi merupakan era perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam kehidupan manusia. Perubahan terjadi begitu cepat di era 

globalisasi ini. Terjadinya era globalisasi memberikan dampak ganda. 

Dampak itu bisa menguntungkan maupun merugikan. Dampak yang 

menguntungkan adalah di dalam era globalisasi diberikan kesempatan 

kerjasama yang seluas-luasnya kepada negara-negara asing. Namun jika kita 

tidak mampu bersaing dengan mereka, maka konsekuensinya akan merugikan 

bangsa kita. Mereka yang mampu bersaing adalah seseorang yang benar-

benar telah mampu untuk menempatan dirinya pada zaman modern. Hal itu 

bisa ditentukan pada kualitas pendidikan yang dimiliki. Bangsa yang 

berkualitas pada tingkat pendidikan akan mampu membawa bangsanya untuk 

menjadi sosok yang lebih baik dimasa mendatang. 

Perpustakaan merupakan salah satu bagian dari kegiatan 

penyelenggaraan pendidikan dan penelitian. Tugas pokok perpustakaan 

adalah menghimpun bahan pustaka, mengolahnya, dan menyajikannya untuk 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat pemakainya. Perpustakaan merupakan 

media atau jembatan yang menghubungkan antara sumber informasi dan ilmu 

pengetahuan yang terkandung di dalam koleksi perpustakaan dengan para 

pemakainya. pelayanan merupakan salah satu kegiatan utama di 



2 
 

perpustakaan.  

Karena salah satu fungsi perpustakaan yaitu untuk melayani 

kebutuhan informasi pengguna dengan sumber informasi secara cepat dan 

tepat. Perpustakaan sangat identik dengan pelayanan. Tidak ada perpustakaan 

jika tidak ada pelayanan. pelayanan tersebut merupakan kegiatan langsung 

yang berhubungan dengan masyarakat pengguna. Baik buruknya citra 

perpustakaan ditentukan oleh bagian pelayanan, karena berkaitan langsung 

dengan para pengguna perpustakaan. berkaitan dengan pelayanan di 

perpustakaan, bahwa pelayanan merupakan ujung tombak penyelenggaraan 

perpustakaan dalam memberikan layanan kepada para penggunanya. 

Menurut Darmono tujuan didirikannya perpustakaan adalah untuk 

mendayagunakan agar koleksi yang dimiliki dapat dimanfaatkan semaksimal 

mungkin oleh pengguna. Pendayagunaan perpustakaan adalah suatu istilah 

tentang suatu upaya bagaimana memanfaatkan perpustakaan dengan segala 

fasilitas yang tersedia, baik oleh penyelenggara maupun pemakainya. Hal di 

ini jelas menunjukkan bahwa tujuan perpustakaan agar koleksi yang dimiliki 

dapat digunakan, dimanfaatkan dan didayagunakan dengan cara semaksimal 

mungkin. keberhasilan perpustakaan sangat ditentukan oleh pelayanan yang 

diberikian kepada pengguna. Kepuasan para pengguna perpustakaan 

merupakan kunci dari setiap pelayanan yang diberikan. 

Keberhasilan pelayanan diukur dari tingkat kepuasan pengguna dalam 

menggunakan atau memanfaatkan jasa yang ditawarkan atau diberikan oleh 

perpustakaan. Pengguna akan merasa puas jika kebutuhan informasinya dapat 
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terpenuhi. Dalam kegiatan pelayanan perpustakaan ada beberapa unsur utama 

yaitu fasilitas layanan perpustakaan, bahan pustaka yang disediakan, pemakai 

yang membutuhkan dan petugas pelayanan. Di sisi lain, rendahnya minat baca 

masyarakat yang menjadi salah satu tolak ukur kualitas pendidikan seolah 

tidak kunjung ditemukan penyebab pastinya. Karena hal ini perpustakaan 

hadir dikalangan masyarakat yang tinggal di daerah terpencil, dengan harapan 

bisa merubah pola pikir dan peningkatan. kualitas pelayanan dan persepsi 

pengguna terhadap perpustakaan dapat terpenuhi dari kepuasan pengguna 

perpustakaan.  

Persepsi tersebut dapat terbentuk oleh pengalaman, tingkat 

pengetahuan, serta tingkat kebutuhan pengguna terhadap jasa perpustakaan 

yang tersedia. untuk mewujudkan kepuasan seseorang bukanlah hal yang 

mudah untuk dilakukan terutama kepuasaan terhadap pengguna perpustakaan 

karena banyak sekali dibeberapa tempat masyarakat yang tidak tertarik 

dengan perpustakaan. Perpustakaan harus memberi pelayanan yang baik 

untuk penggunanya, dalam memberikan pelayanannya perpustakaan harus 

mempertimbangkan dan mengutamakan kepentingan dan kebutuhan 

penggunanya dengan cara menyediakan dan menyusun bahan pustaka sesuai 

dengan kebutuhan penggunanya maka hal ini fungsi perpustakaan dapat 

dilaksanakan dengan baik. untuk menilai perkembangan perpustakaan dapat 

dilihat dari pelayanannya, karena keberhasilan suatu perpustakaan 

merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai oleh perpustakaan.   
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Dalam mencapai tujuan keberhasilan perpustakaan maka hal yang 

harus dilakukan pertama kali oleh perpustakaan adalah dengan menyediakan 

fasilitas yang lengkap, nyaman, aman dan sebaik mungkin untuk 

penggunanya. fasilitas tersebut seperti ruangan yang nyaman, koleksi buku 

yang sesuai dengan kebutuhan penggunannya, pegawai yang ramah, 

pelayanan yang cepat, mudah dan tepat sehingga pengguna perpustakaan 

merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan. kondisi 

perpustakaan akan berkaitan dengan perilaku kedatangan pengguna ke 

perpustakaan merupakan bagian dari penyesuaian mereka dalam mencari 

informasi oleh karena itu perpustakaan harus mememiliki kesiapan untuk 

memberikan dukungan terhadap pemenuhan kebutuhan pengguna yang 

nantinya akan berpengaruh terhadap perilaku pengguna perpustakaan.  

Aset besar yang dapat digunakan dalam memberikan kepuasan 

terhadap pengguna perpustakaan dapat ditinjau dari koleksi yang berkualitas, 

sistem pengelolaan informasi yang baik, prosedur pelayanan yang mudah 

dipahami, hak dan kewajiban pengguna dan pemberian informasi yang jelas, 

kenyamanan dan ketersediaan koleksi. Ukuran keberhasilan suatu 

perpustakaan dapat juga dilihat dari kepuasan pengguna perpustakaan. 

Kepuasan merupakan suatu keadaan yang mana seseorang atau sekelompok 

orang telah berhasil mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan dan 

diinginkannya.  

Tingkat kesetaraan antara kebutuhan yang ingin dipenuhi dengan 

kenyataan yang diterima merupakan faktor kepuasan pengguna perpustakaan.  
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Perilaku dan loyalitas di waktu yang akan datang akan berpengaruh pada 

kualitas pelayanan yang diterima pengguna. Barometer Perpustakaan yang 

baik dapat ditinjau dari keberhasilannya dalam menyediakan pelayanan yang 

bermutu kepada pengguna perpustakaan. Sejauh ini pemerintah telah banyak 

melakukan upaya untuk membangkitkan dan mengembangkan peran 

perpustakaan guna merangsang minat baca masyarakat. Selama ini banyak 

kalangan bahkan kaum pelajar belum mengerti akan arti penting keberadaan 

perpustakaan. ironisnya hal ini terjadi ditengah-tengah dari maraknya 

sosialisasi mengenai urgensi perpustakaan dan perkembangan perpustakaan 

yang kini telah hadir hampir di setiap lembaga pendidikan. Belum lagi dengan 

adanya berbagai jenis perpustakaan sesuai fungsi dan penggunaannya, kian 

membutakan kaum pelajar akan pengetahuan dari lokasi yang disebut sebagai 

sumber pengetahuan ini. Keberadaan perpustakaan disetiap organisasi sangat 

diperlukan. Perpustakaan merupakan suatu tempat untuk menyimpan bahan-

bahan pustaka yang digunakan untuk menambah atau memenuhi kebutuhan 

akan informasi.  

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada dalam 

lingkungan sekolah, baik sekolah dasar ataupun sekolah lanjutan. 

Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang tergabung dalam 

lingkungan lembaga pendidikan tinggi, baik yang berupa perpustakaan 

universitas, perpustakaan fakultas, perpustakaan akademi, perpustakaan 

sekolah tinggi maupun perpustakaan lembaga penelitian dalam lingkungan 

perguruan tinggi.  
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Sedangkan perpustakaan khusus merupakan bagian dari suatu badan 

atau organisasi perdagangan, perindustrian, teknologi, suatu badan 

pemerintah atau merupakan bagian khusus dari perpustakaan umum yang 

besar. Dari empat jenis perpustakaan tersebut, perpustakaan sekolah 

merupakan salah satu perpustakaan yang penting keberadaannya. 

Berdasarkan hal tersebut maka setiap lembaga sekolah diharapkan 

mengadakan perpustakaan sekolah di lingkungan sekolah masing-masing 

guna menunjang proses pendidikan.  

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu unsur dalam komponen 

sarana dan prasarana sekolah yang berfungsi sebagai sarana kegiatan belajar 

mengajar, serta sumber informasi bagi guru maupun siswa guna menambah 

ilmu pengetahuan.  Apabila dikaitkan dengan proses belajar mengajar di 

sekolah, perpustakaan sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam 

upaya menambah pengetahuan siswa melalui berbagai informasi serta 

meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran. Melalui penyediaan 

perpustakaan, siswa dapat berinteraksi dan terlibat langsung baik secara fisik 

maupun mental dalam proses belajar. Peran perpustakaan sangatlah penting 

bagi dunia pendidikan, sehingga semua pendidikan formal mempunyai 

perpustakaan. 

 Karena perpustakaan merupakan jantung dunia pendidikan, tidak 

hanya itu perpustakaan dapat mengajarkan siswa untuk berperan aktif dalam 

proses belajar dan mampu memberi motivasi kepada siswa. Perpustakaan 

sekolah yang berfungsi secara efektif diharapkan mampu mewadahi dan 



7 
 

dapat mengembangkan minat baca siswa. Dengan berkembangnya minat baca 

siswa, diharapkan turut mendorong minat untuk mendayagunakan 

perpustakaan dengan maksimal.  

Namun,  yang menjadi persoalan utama adalah masyarakat sekolah 

belum memanfaatkan sebaik - baiknya perpustakaan sebagai sumber 

pengetahuan. Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu 

nya adalah pelayanan dari perpustakaan itu.  Esensi sesungguhnya dari 

perpustakaan adalah pelayanan, hal ini berkaitan dengan kepuasan pengguna 

jasa perpustakaan terpenuhi, perpustakaan harus mengetahui kebutuhan 

pelanggan yang dilayani,menerapkan persyaratan manajemen untuk 

mendukung penampilan kinerja, serta memantau dan mengukur kinerja. Jasa 

pelayanan dapat diberikan oleh pengelola perpustakaan sekolah kepada 

pengguna jasa perpustakaan. Pelayanan perpustakaan ini dapat ditinjau dari 

segi kualitas maupun kuantitasnya. Kualitas pelayanan perpustakaan 

ditentukan oleh konsumen yakni pengguna jasa perpustakaan. Pelayanan 

disebut berkualitas tinggi apabila dapat memenuhi atau melebihi harapan 

pengguna jasa perpustakaan. Pelayanan dikatakan berkualitas rendah apabila 

tidak dapat memenuhi harapan pengguna jasa perpustakaan. Dari segi 

kuantitas, pelayanan perpustakaan menyangkut pada jenis dan banyaknya 

pelayanan yang dapat diberikan baik oleh perpustakaan maupun oleh 

pengelola perpustakaan, misalnya pelayanan peminjaman, pelayanan 

referensi, pelayanan audio visual, dan mungkin juga  pelayanan internet. 
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Kedua ukuran tersebut dapat membentuk “image”  atau sikap 

pengguna terhadap pelayanan sebuah perpustakaan. Berkaitan dengan 

kebutuhan pengguna jasa yang dilayani, perpustakaan harus menyediakan 

bahan pustaka. Hal ini harus dipahami benar-benar karena pelayanan 

merupakan kegiatan pemberian layanan kepada pengguna jasa perpustakaan. 

Agar dapat melayani warga sekolah, maka perpustakaan sekolah dituntut 

untuk menyediakan berbagai koleksi yang menunjang, memperlancar, dan 

meningkatkan kualitas pelaksanaan kurikulum sekolah dan pendidikan secara 

umum. 

 Koleksi tersebut dapat berupa bahan-bahan pustaka yang berbentuk 

buku dan non buku seperti koran, majalah, kliping dan sebagainya.Dari latar 

belakang yang telah penulis paparkan, penulis perlu mengetahui lebih jauh 

tentang layanan di perpustakaan  serta koleksi dan sumber daya manusia yang 

ada di perpustakaan  untuk itu penulis mengambil judul skripsi “Persepsi 

Pengguna Terhadap Pelayanan Perpustakaan Di SD Negeri 007 Tanjung 

Palas Hulu Kabupaten Bulungan”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas penulis membatasi 

beberapa aspek dalam penelitian di perpustakaan. Penelitian ini membahas 

mengenai persepsi pengguna terhadap layanan di perpustakaan. Penulis 

memberikan pertanyaan sebagai berikut, yaitu : 

a. Bagaimana persepsi pengguna terhadap pelayanan sirkulasi di 

perpustakaan di SD Negeri 007 Tanjung Palas Hulu kabupaten Bulungan? 
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b. Bagaimana persepsi pengguna terhadap pelayanan teknis di perpustakaan 

di SD Negeri 007 Tanjung Palas Hulu kabupaten Bulungan ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Untuk mengetahui persepsi pengguna terhadap pelayanan sirkulasi di 

perpustakaan di SD Negeri 007 Tanjung Palas Hulu kabupaten Bulungan. 

b. Untuk mengetahui persepsi pengguna terhadap pelayanan teknis di 

perpustakaan di SD Negeri 007 Tanjung Palas Hulu Kabupaten Bulungan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan  manfaat seperti 

Untuk mengetahui perkembangan dalam dunia perpustakaan dan sebagai 

tambahan pengetahuan bagi para pengguna. Penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi perpustakaan  untuk meningkatkan kualitas layanan yang 

lebih baik dimasa yang akan datang. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan masukan dan pertimbangan dalam menyusun dan menentukan 

kebijakan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.2. Identifikasi/Pembatasan Konsep 

Identifikasi masalah berarti mengenali masalah yaitu dengan cara 

mendaftar faktor-faktor yang berupa permasalahan. Mengidentifikasi 

masalah-masalah penelitian bukan sekedar mendaftar jumlah masalah, tetapi 

juga kegiatan ini lebih dari pada itu karena masalah yang telah dipilih 

hendaknya memiliki nilai yang sangat penting atau signifikansi untuk 

dipecahkan (Setyosari,2012:64). 

Dalam bab ini penulis membatasi identifikasi konsep secara teoritis 

berdasarkan referensi serta penelitian yang relevan. Berdasarkan uraian latar 

belakang masalah di atas, maka dapat diketahui identifikasi masalah sebagai 

berikut : 

 “Pelayanan yang diberikan terhadap pengguna apakah sudah sesuai dengan 

pelayanan perpustakaan yang berlaku?” 

2.3. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjelaskan tentang kegiatan penelitian yang 

pernah dilakukan oleh peneliti lain yang memiliki relevansi dengan topik 

yang akan diteliti. Pada penelitian ini penelitian terdahulu yang digunakan 

terdiri dari beberapa variabel yang berbeda namun memiliki relevansi dengan 

permasalahan yang diteliti, yaitu membahas tentang peran pimpinan dan 

meningkatkan kinerja pegawai. Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi 



11 
 

referensi penelitian diinterpretasikan pada tabel berikut : 

Tabel 2.1.  

Penelitian Terdahulu 

Tahun Anyqo Tufah, 2013 

Judul Persepsi Pemakai Terhadap Layanan Di Perpustakaan 

Kementrian Perkerjaan Umum 

Metode 

Penelitian 

Penelitian Kualitatif 

Hasil 

Penelitian 

Hasil penelitian membuktikan bahwa persepsi pemakai 

perpustakaan terhadap layanan adalah baik. Hasil 

rekapitulasi menunjukkan bahwa  

persepsi pemakai terhadap layanan pemakai hampir 

seluruhnya baik. 

Tahun Sri Handayani, 2014 

Judul Persepsi Pemakai Terhadap Layanan Perpustakaan Arsip 

Nasional. 

Metode 

Penelitian 

Penelitian Kualitatif 

Hasil 

Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pemakai 

terhadap berbagai jenis layanan yang terdapat pada 

perpustakaan Arsip Nasional RI umumnya dinilai cukup 

baik, namun ada beberapa saran dari responden yang antara 

lain adalah perpustakaan harus meningkatkan layanan, 

perlu menambah jam layanan, suhu AC diusahakan jangan 

terlalu dingin, perlu penambahan jumlah buku pinjaman, 

koleksi perlu dilengkapi dan menyediakan koleksi hiburan 

dalam bentik bacaan ringan. Akan tetapi tidak 

mempengaruhi persepsi pemakai terhadap layanan 

perpustakaan Arsip Nasional. 

Tahun Siti Sabriana Sani, 2016 
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Judul Persepsi Siswa Tentang Pelayanan Perpustakaan SMP 

Negeri 19 Makassar   

Metode 

Penelitian 

Penelitian Kualitatif 

Hasil 

Penelitian 

Persepsi siswa tentang sistem pelayanan di perpustakaan 

SMP Negeri 19 Makassar cukup baik. Akan tetapi lebih 

dikembangkan lagi pelayanannya. 

 

2.3. Kajian Teoritis 

2.3.1. Pengertian Persepsi 

 

Persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah tangggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau proses 

seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. menurut 

Bimo Walito ( 2002 : 69) persepsi adalah suatu proses yang didahului 

oleh proses penginderaan, yaitu merupakan suatu proses diterimanya 

stimulus oleh individu melalui alat indera. Bimo walgito 

menambahkan persepsi merupakan pengorganisasian, 

penginterpretasian terhadap stimulus yang diinderanya sehingga 

merupakan sesuatu yang berarti, dan merupakan respon yang 

integrated dalam diri individu. 

Karena itu dalam penginderaan orang akan mengaitkan dengan 

stimulus, sedangkan dalam persepsi orang akan mengaitkan dengan 

objek.  Dengan persepsi individu orang akan menyadari tentang 

keadaan disekitarnya dan juga keadaan diri sendiri. Sedangkan 

menurut Abdul Rahman Saleh ( 2009 : 110 ) bahwa persepsi adalah 
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proses yang menggabungkan dan mengorganisasikan data-data indera 

kita (penginderaan) untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga 

kita dapat menyadari di sekeliling, termasuk sadar akan diri kita 

sendiri. Selain itu menurut Pendapat Robbins ( 2003 ) Persepsi dapat 

diartikan sebagai suatu proses yang dialami oleh seeorang untuk 

mengorganisasikan dan menafsirkan dari kesan inderanya sehingga 

memberikan makna kepada lingkungan mereka.  Menurut pendapat  

Martini dan Farida   ( 2010 )  Persepsi adalah proses pemberian makna 

kepada informasi sensoris yang diterima oleh seseorang atau individu. 

Melalui persepsi individu dapat mengetahui dan memahami dunia 

luar. Menurut Pendapat Suwarno ( 2009 ) Pada hakekatnya persepsi 

merupakan suatu proses kognitif yang dialami oleh individu ketika 

berusaha untuk memahami informasi yang diterimanya.  

Kunci dalam memahami persepsi tersebut adalah mengenali 

bahwa suatu persepsi merupakan tafsiran yang unik terhadap situasi 

dan suatu pencatatan yang benar terhadap situasi. Persepsi merupakan 

sebuah proses yang unik karena terkadang dapat suatu persepsi 

memberikan gambaran terhadap sesuatu berbeda dengan 

kanyataannya. Hal ini disebut dengan praduga atau anggapan sesaat. 

a. Jenis Persepsi 

Menurut Irwanto sebagaimana dikutip oleh Bimo walgito 

dalam bukunya yang berjudul “Pengantar Psikologi”  ( 2002 : 72 ) 

ada dua jenis persepsi yaitu: 
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1) Persepsi positif 

Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan dan 

tanggapan yang selaras dengan objek persepsi yang diteruskan 

dengan upaya pemanfaatannya. 

2) Persepsi negatif  

Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan dan 

tanggapan yang tidak selaras dengan objek persepsi. Hal ini 

akan diteruskan dengan kepastian untuk menerima atau 

menolak dan mementang segala usaha obyek yang 

dipersepsikan.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa persepsi berasal dari panca indera, apabila persepsi tersebut 

selaras dengan pengetahuan maka hal tersebut dikatakan sebagai 

persepsi positif, akan tetapi jika objek persepsi tidak selaras dengan 

pengetahuan maka hal tersebut akan menjadi persepsi negatif. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Abdul Rahman Shaleh ( 2009 : 88 ) mengemukakan bahwa 

persepsi memiliki beberapa faktor yang berpengaruh dalam 

persepsi yaitu : 

1) Perhatian yang Selektif 

Dalam kehidupan manusia setiap saat akan menerima banyak 

sekali rangsang dari lingkungannya. Meskipun demikian ia 

tidak harus menanggapi semua rangsang yang diterimanya untu 
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itu, individunya memusatkan perhatiannya pada rangsang-

rangsang tertentu saja. Dengan demikian, objek-objek atau 

gejala lain tidak akan tampil ke muka sebagai objek 

pengamatan. 

2) Ciri-ciri Rangsang  

Rangsang yang bergerak di antara rangsang yang diam akan 

lebih memetik perhatian. Demikian juga rangsang yang paling 

besar di antara yang kecil, yang kontras dengan latar 

belakangnya dan intensitas rangsangnya paling kuat.Pengertian 

Pelayanan. 

c. Indikator Persepsi 

1) Respon  

Yaitu gambaran tentang sesuatu yang tinggal dalam ingatan 

setelah melakukan pengamatan atau setelah berfantasi. 

Tanggapan disebut pula kesan, bekas atau kenangan. 

Tanggapan kebanyakan berada dalam ruang bawah sadar atau 

pra sadar, dan tanggapan itu disadari kembali setelah dalam 

ruang kesadaran karena sesuatu sebab. Tanggapan yang berada 

pada ruang bawah sadar disebut talent (tersembunyi) sedang 

yangberada dalam ruang kesadaran disebut actueel (sungguh-

sungguh). 

2) Pendapat 

Dalam bahasa harian disebut sebagai: dugaan, perkiraan, 
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sangkaan, anggapan, pendapat subjektif  atau disebut perasaan. 

Adapun proses pembentukan pendapat adalah sebagai berikut : 

a) Menyadari adanya tanggapan/pengertian karena tidak 

mungkin kita membentuk pendapat tanpa menggunakan 

pengertian/tanggapan. 

b) Menguraikan tanggapan/pengertian, misalnya: kepada 

seorang anak diberikan sepotong karton berbentuk persegi 

empat. Dari tanggapanyang majemuk itu (sepotong, karton, 

kuning, persegi empat) dianalisa. Kalau anak tersebut 

ditanya, apakah yang kau terima? Mungkin jawabannya 

hanya “karton kuning” karton kuning adalah suatu 

pendapat. 

c) Menentukan hubungan logis antara bagian-bagian setelah 

sifat-sifatdianalisa, berbagai sifat dipisahkan tinggal dua 

pengertian saja kemudiansatu sama lain dihubungkan, 

misalnya menjadi “karton kuning”. Beberapa pengertian 

yang dibentuk menjadi suatu pendapat yang dihubungkan 

dengan sembarangan tidak akan menghasilkan suatu 

hubungan logis dan tidak dapat dinyatakan dalam suatu 

kalimat yang benar. Suatu kalimat dinyatakan benar dengan 

ciri yaitu: adanya pokok(subjek) dan adanya sebutan 

(predikat). 

d. Penilaian 
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Bila mempersepsikan sesuatu maka kita memilih 

pandangan tertentu tentang hal yang dipersepsikan. Sebagaimana 

yang dikutip oleh Renato Tagulisi dalam bukunya Alo Liliwery 

dalam bukunya yang berjudul Persepsi Teoritis, Komunikasi Antar 

Pribadi, menyatakan bahwapersepsi seseorang mengacu pada 

proses yang membuatnya menjadi tahu dan berfikir, menilai sifat-

sifat kualitas dan keadaan internal seseorang. 

e. Pengelompokkan Persepsi 

Secara garis besar persepsi dibedakan dalam dua jenis, 

yaitu persepsi mengenai benda atau persepsi sosial. Yang 

membedakan dalam persepsi benda, objek stimulusnya merupakan 

suatu hal atau benda yang nyata dan dapat kita raba, dapat 

dirasakan dan diindera secara langsung. Unsur perantaranya 

terbatas seperti gelombang udara, gelombang cahaya, suhu dan 

gerakan lain, dan umumnya merupakan gejala fisik.  

Sedangkan persepsi sosial bisa terjadi karena kontak secara 

tidak langsung, seperti melalui cerita atau apa yang kita dengar dari 

orang lain. Persepsi sosial stimulusnya tidak dapat kita raba, 

dirasakan, dan hanya dapat ditangkap melalui penginderaan 

terhadap sejumlah petunjuk misalnya emosi, motif, sikap dan 

lainnya. Pengelompokkan persepsi menurut Walgito, yaitu: 

1) Kognisi: Aspek ini berhubungan dengan pengenalan akan 

objek, peristiwa, hubungan yang diperoleh karena diterimanya 
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suatu rangsangan. Aspek ini menyangkut pengharapan, cara 

mendapatkan pengetahuan atau cara berpikir dan pengalaman 

masa lalu. Individu dalam mempersepsikan sesuatu dapat 

dilatarbelakangi oleh adanya aspek kognisi yaitu pandangan 

individu terhadap sesuatu berdasarkan pengalaman yang 

pernah didengar atau dilihatnya dalam kehidupan sehari-hari.  

2) Afeksi: Berhubungan dengan emosi. Aspek ini menyangkut 

pengorganisasian suatu rangsang. Artinya rangsang yang 

diterima akan dibedakan dan dikelompokkan kedalam emosi 

seseorang. Individu dalam mempersepsikan sesuatu bisa 

berdasarkan pada emosi individu tersebut. Hal ini karena 

adanya pendidikan moral dan etika yang didapatkannya sejak 

kecil yang akhirnya melandasi individu dalam memandang 

sesuatu. 

3) Konasi: Berhubungan dengan kemauan aspek ini menyangkut 

pengorganisasian dan penafsiran suatu rangsang yang 

menyebabkan individu bersikap dan berperilaku sesuai dengan 

rangsang yang ditafsirkan. 

2.3.2. Pengertian Pelayanan 

Menurut Kotler ( 2018:85), pelayanan adalah setiap tindakan 

atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak 

lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan 

kepemilikan apapun. Menurut Tjiptono. ( 2012:236 ), pelayanan 
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adalah suatu penyajian produk atau jasa sesuai ukuran yang berlaku di 

tempat produk tersebut diadakan dan penyampaiannya setidaknya 

sama dengan yang diinginkan dan diharapkan oleh konsumen.  

 Kualitas pelayanan berpusat pada upaya pemenuhan 

kebutuhan dan keinginan serta ketetapan penyampaiannya untuk 

mengimbangi harapan pelayanan, apabila pelayanan dipersepsikan 

sebagai kualitas yang ideal. Sebaliknya jika pelayanan yang diterima 

lebih rendah daripada yang diharapkan oleh pelanggan, maka 

kualitasnya dipersepsikan buruk dengan demikian kualitas pelayanan 

tergantung pada kemampuan pemilik jasa dalam memenuhi harapan 

pelanggan secara konsisten. Maka berdasarkan pengertian pelayanan 

diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk orang lain yang sesuai dengan yang diinginkan dan 

diharapkan oleh konsumen.  Pelayanan perpustakaan yang ideal dapat 

lebih memikat, bersahabat, cepat, dan akurat, ini berarti orientasi 

pelayanan perpustakaan harus didasarkan pada kebutuhan pengguna, 

antisipasi perkembangan teknologi informasi dan pelayanan yang 

ramah, dengan kata lain menempatkan pengguna salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi kebijakan pada suatu perpustakaan.  

Pelayanan perpustakaan dilakukan secara prima dan 

berorientasi bagi kepentingan pemustaka, ini artinya bahwa pelayanan 

perpustakaan merupakan hal pokok yang harus direalisasikan. Oleh 

sebab itu penyediaan sarana dan prasarana untuk proses pelayanan 
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sangat di perlukan, termasuk penyedian literature baik dalam bentuk 

tercetak, maupun elektronis. Jumlah informasi yang terus meningkat 

merupakan masalah yang sering timbul dalam pelayanan informasi 

baru.  

Sering kali informasi yang di berikan kepada pemustaka tidak 

sesuai dengan minat pemustaka dan hal tersebut menjadi beban bagi 

pemustaka untuk menyeleksi kembali informasi yang benar-benar 

dibutuhkan. untuk itu, perpustakaan harus memiliki keahlian dalam 

hal layanan untuk mendekatkan informasi kepada pemustaka agar 

dapat memenuhi kepuasan pemustaka terhadap pelayanan maka 

tujuan pendirian perpustakaan akan tercapai. 

Menurut Rahmah ( 2018), Pelayanan  perpustakaan 

merupakan suatu kegiatan teknis yang perlu perencanaan dalam 

pelaksanaannya. Pelayanan perpustakaan ini berfungsi untuk 

mempertemukan antara pengguna dengan bahan pustaka yang 

diinginkannya. Ada beberapa unsur penunjang yang diperlukan dalam 

mengadakan layanan perpustakaan yang baik seperti pengguna, 

koleksi, dana, sarana dan prasarana. Jadi dapat diartikan bahwa 

layanan perpustakaan merupakan proses pemberian informasi dan 

fasilitas terhadap pengguna dan dengan adanya layanan tersebut 

pengguna bisa mendapatkan informasi yang mereka butuhkan dengan 

optimal.  

Menurut Saleh ( 2019 ), Layanan perpustakaan pada dasarnya 
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adalah proses dimana perpustakaan menyediakan bahan pustaka 

secara cepat dan cuma-cuma kepada pengguna dengan tepat dan 

akurat sesuai dengan yang dibutuhkannya. Menurut Hartono ( 2015) 

bahwa secara umum pelayanan pengguna didefinisikan sebagai 

aktivitas perpustakaan dalam memberikan jasa layanan kepada 

pengguna, khususnya kepada anggota perpustakaannya. 

a. Bentuk-bentuk Pelayanan 

Menurut Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar (2010:69) 

Pelayanan dapat dikategorikan dalam dua bentuk, yaitu: 

1) Pelayanan dengan Langsung 

Pelayanan dengan langsung adalah   karena bentuknya berupa 

pemberian pelayanan secara langsung oleh petugas 

perpustakaan kepada pemakai perpustakaan. contoh dari 

pelayanan dengan langsung adalah pelayanan sirkulasi. 

Menurut Pendapat Ibrahim Bafadal (2009:25)  bahwa tugas 

pokok pelayanan sirkulasi adalah melayani peminjaman dan 

pengembalian pustakaserta membuat statistik pengunjung. 

dalam penyelenggaraan jasa sirkulasi perlu dipertimbangkan 

syarat-syarat sirkulasi yang baik, yaitu mekanisme kerja yang 

cepat, tepat dan benar,dapat menjaga keamanan koleksi, serta 

administrasi sirkulasi yang tepat. 

2) Pelayanan dengan Tidak Langsung 

Pelayanan dengan tidak langsung adalah bentuk kegiatan yang 
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memberikan hasil seketika secara tidak langsung. contoh dari 

pelayanan dengan tulisan adalah Pelayanan teknis. Menurut 

pendapat Iskandar (2016 : 91) Pelayanan teknis adalah kegiatan 

yang berhubungan langsung dengan persiapan penyajiaan 

bahan pustaka kepada pemustaka seperti kegiatan pengadaan 

dan pengelolaan bahan pustaka. Pelayanan teknis merupakan 

layanan yang tidak berhubungan langsung dengan pembaca. 

b. Faktor Pendukung Pelayanan 

Dalam proses pelayanan terdapat faktor penting dan setiap 

faktor mempunyai peranan yang berbeda-beda tetapi saling 

berpengaruh dan secara bersama-sama akan 

mewujudkanpelaksanaan pelayanan yang baik. Moenir (2002: 88) 

berpendapat bahwa ada enam faktorpendukung pelayanan, antara 

lain: 

1) Faktor kesadaran 

Faktor kesadaran ini mengarah pada keadaan jiwa seseorang 

yang merupakan titik temu dari berbagai pertimbangan 

sehingga diperoleh suatu keyakinan, ketenangan, ketetapan 

hati dan keseimbangan jiwa. Dengan adanya kesadaran akan 

membawa seseorang kepada kesungguhan dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

2) Faktor aturan  

Aturan sebagai perangkat penting dalam tindakan dan 
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perbuatan seseorang. Oleh karena itu, setiap aturans ecara 

langsung atau tidak langsung akan berpengaruh. Dengan 

adanya aturan ini seseorang akan mempunyai pertimbangan 

dalam menentukan langkahnya. Pertimbangan pertama 

manusia sebagai subyek aturan ditunjukkan oleh hal-hal 

penting seperti Kewenangan , Pengetahuan dan pengalaman , 

Kemampuan bahasa , Pemahaman pelaksanaan , Disiplin 

dalam melaksanakan diantaranya disiplin waktu dan disiplin 

kerja. 

3) Faktor organisasi 

Faktor organisasi tidak hanya terdiri dari susunan organisasi 

tetapi lebih banyak pada pengaturan mekanisme kerja. 

Sehingga dalam organisasi perlu adanya sarana pendukung 

yaitu sistem, prosedur, danmetode untuk memperlancar 

mekanisme kerja. 

4) Faktor pendapatan 

Faktor pendapatan yang diterima oleh seseorang merupakan 

imbalan atas tenaga dan pikiran yang telah dicurahkan orang 

lain.  

5) Faktor kemampuan  

Faktor kemampuan merupakan titik ukur untuk mengetahui 

sejauh mana pegawai dapat melakukan suatu pekerjaan 

sehingga menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan apa 
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yang diharapkan 

6) Faktor sarana pelayanan 

Faktor sarana pelayanan yang dimaksud yaitu segala 

jenis peralatan, perlengkapan kerja dan fasilitas yang berfungsi 

sebagai alat pendukung utama dalam mempercepat 

pelaksanaan penyelesaian pekerjaan. Adapun fungsi sarana 

pelayanan, antara lain: 

a) Mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan sehingga dapat 

menghemat waktu.  

b) Meningkatkan produktivitas baik barang atau jasa.  

c) Ketetapan susunan yang baik dan terjamin.  

d) Menimbulkan rasa nyaman bagi orang yang 

berkepentingan. 

e) Menimbulkan perasaan puas pada orang-orang yang  

berkepentingan sehingga dapat mengurangi sifat  

emosional. 

Sedangkan Joseph M. Juran (dalam Fandy Tjiptono, 

(2005:160) berpendapat bahwa terdapat tujuh faktor 

pendukung pelayanan meliputi: nilai dan budaya, proses kerja 

dan sistem bisnis, kapasitas individu dan tim, penghargaan dan 

pengakuan serta proses manajemen dan sistem. 

 Berbeda hal dengan Wolkins yang dikutip dalam 

Fandy Tjiptono (2005:137) mengemukakan terdapat enam 
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faktor pendukung pelayanan antara lain: kepemimpinan, 

pendidikan, perencanaan, review, komunikasi serta 

penghargaan dan pengakuan. Berdasarkan beberapa pendapat 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa faktor yang 

mendukung pelayanan yaitu organiasasi, kepemimpinan, 

kemampuan dan keterampilan, penghargaan dan pengakuan, 

kesadaran dan sarana pelayanan. 

c. Kualitas Pelayanan 

Pelayanan adalah kegiatan pemberian jasa dari suatu 

pihak kepada pihak lainnya. Pelayanan yang baik adalah 

pelayanan yang diberikan secara ramah tamah, adil, cepat, tepat, 

dan dengan etika yang baik sehingga memenuhi kebutuhan dan 

kepuasan bagi yang menerimanya.Ramah tamah yang 

dimaksudkan adalah pelayanan yang dilakukan dengan wajah 

ceria, wajar, dan dengan etika yang baik serta tidak menyinggung 

perasaan. Adil artinya pelayanan diberikam menurut tiket yang 

diberikan loket. Cepat dan tepat dimaksudkan pelayanan yang 

diberikan tidak bertele-tele dan harus baik dan benar.  

Menurut Tjiptno, ada macam-macam kualiatas pelayanan 

merupakan pengertian dasar dari apa yang disebut jasa dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1) Tak berwujud  

Pelayanan adalah suatu hasil yang tak dapat dilihat, secara tak 
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berbentuk nyata tetapi dapat dirasakan hasilnya. Hal ini 

merupakan ciri yang khas dari jasa dan pelaksanaannya dapat 

menggunakan suatu media,tergantung dari pelayanan jasa yang 

akan dilakukan terhadap konsumen agar tertarik pada suatu hal 

yang ditawarkan. 

2) Tak dapat dipisahkan 

Pelayanan itu sendiri tidak dapat dipisahkan dari elemen-

elemen yang berbentuk yaitu objek yang dapat membuat 

terciptanya pelayanan tersebut. 

3) Kurangnya daya tahan 

Dalam bidang pelayanan jasa, masalah yang timbul di dalam 

mempertahankan ketahanan bentuk pelayanan yang diberikan 

terhadap suatu keadaan untuk dapat mencapai tujuan yang 

direncanakan sangat sulit. Karena menurut perubahan-

perubahan yang terjadi dengan penambahan kualitas pelayanan 

yang cenderung meningkat. Hubungannya dengan permintaan 

sangatlah tergantung dari pelayanan itu sendiri, secara jelas 

dinyatakan bahwa semakin giat dilakukan peningkatan 

pelayanan terhadap konsumen maka kemungkinan peningkatan 

dalam permintaan akan meningkat dengan baik pula. 

4) Bervariasi 

Adakalanya sistem yang digunakan tidak dapat menjalankan 

pelayanan secara penuh dikarenakan ketidak jelasan dari sistem 
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pemasaran yang ada dilingkungan tersebut sehingga dapat 

dilakukan dengan penyesuaian produk yang ditawarkan dengan 

lingkungan sekitarnya. Menurut Tjiptono kualitas jasa harus 

dimulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir dengan 

kepuasan pelanggan serta persepsi positif terhadap kualitas 

jasa. Kepuasan dalam arti cukup baik dan memadai. Kepuasan 

biasa diartikan sebagai upaya pemenuhan sesuatu atau 

membuat sesuatu memadai. 

2.3.3. Pengertian Perpustakaan 

Menurut UU Perpustakaan pada Bab I pasal 1 menyatakan 

Perpustakaan adalah institusi yang mengumpulkan pengetahuan 

tercetak dan terekam, mengelolanya dengan cara khusus guna 

memenuhi kebutuhan intelektualitas para penggunanya melalui 

beragam cara interaksi pengetahuan. Perpustakaan berasal dari kata 

“pustaka”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pustaka artinya 

kitab, buku, atau primbon (Pusat Bahasa Depdiknas, 2008: 1121).  

Menurut Wiji Suwarno( 2010: 31 ) berdasarkan kata latin 

tersebut, terbentuklah istilah librarus, yang artinya tentang buku . 

Berdasarkan kata – kata tersebut, perpustakaan memiliki pengertian 

secara umum. Menurut Sutarno NS (2006: 11) perpustakaan adalah 

suatu ruangan, bagian dari gedung/bangunan, atau gedung sendiri 

yang berisi buku – buku koleksi yang disusun dan diatur sedemikian 

rupa sehingga mudah untuk dicari dan digunakan apabila sewaktu – 
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waktu diperlukan oleh pembaca.  

Pengertian perpustakaan juga dibahas dalam Ensiklopedia 

Nasional Indonesia. Menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia (1990: 

112) perpustakaan adalah kumpulan buku yang tersimpan di suatu 

tempat tertentu milik suatu instansi tertentu. Berdasarkan pengertian 

tersebut, perpustakaan hanya terbatas pada sejumlah bahan pustaka 

(bahan buku dan non buku) yang dimiliki oleh suatu lembaga 

pemerintah atau swasta.  

Sedangkan perpustakaan di era modern kini juga menyediakan 

video, film, kaset, piringan hitam,dan sebagainya. Tidak mencakup 

perpustakaan milik perorangan yang dalam realitanya memang ada 

dan memiliki spesifikasi bidang yang sangat urgen dalam 

pengembangan bidang tertentu, misalnya Perpustakaan dan 

Dokumentasi Sastra HB. Yasin dan lainnya. 

Perpustakaan merupakan unit kerja yang menghimpun, 

mengelola dan menyajikan kekayaan intelektual untuk kepentingan 

pendidikan, penelitian, pelestarian informasi, dan rekreasi untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Perpustakaan sekolah ini bukan 

hanya merupakan unit kerja yang menyediakan bacaan guna 

menambah pengetahuan dan wawasan bagi siswa, tetapi juga 

merupakan bagian yang integral pembelajaran.  

Artinya, penyelenggaraan perpustakaan sekolah harus sejalan 

dengan visi dan misi sekolah dengan mengadakan bahan bacaan 
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bermutu yang  sesuai kurikulum. Perpustakaan sekolah yang berfungsi 

secara efektif diharapkan mampu mewadahi dan dapat 

mengembangkan minat baca siswa. Dengan berkembangnya minat 

baca siswa, diharapkan turut mendorong minat untuk 

mendayagunakan perpustakaan dengan maksimal. 

a. Ciri–ciri  Perpustakaan 

Menurut Sutarno NS (2006: 12) sebuah perpustakaan 

mempunyai ciri-ciri dan persyaratan tertentu, yaitu: 

1) Adanya ruangan/gedung yang diperuntukan khusus untuk 

perpustakaan. 

2) Adanya koleksi bahan pustaka dan sumber informasi 

lainnya. 

3) Adanya petugas yang menyelenggarakan kegiatan dan 

melayani pemakai. 

4) Adanya komunitas masyarakat pemakai. 

5) Adanya sarana dan prasarana yang diperlukan. 

b. Faktor-faktor Perpustakaan 

Menurut Sulistyo Basuki( 1993: 41 )Pada hakekatnya 

setiap perpustakaan memiliki sejarah yang berbeda –beda. Karena 

sejarahnya yang berbeda – beda itu, setiap perpustakaan 

mempunyai tujuan, anggota, organisasi, dan kegiatan yang 

berlainan. Perbedaan yang ada dalam setiap perpustakaan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
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1) Tanggapan terhadap berbagai jenis pustaka, misalnya buku, 

majalah, film, rekaman suara, dan sejenisnya. Berbagai 

perpustakaan menunjukkan tanggapan yang berbeda-beda 

terhadap berbagai jenis bahan pustaka. Ada perpustakaan yang 

mengkhususkan diri pada buku, ada perpustakaan yang 

mengkhususkan diri hanya mengumpulkan rekaman,ada 

perpustakaan yang mengkhususkan diri pada koleksi peta dan 

atlas. Adanya berbagai jenis bahan pustaka dengan melihat 

pemenuhan kebutuhan masyarakat pengguna.  

2) Tanggapan terhadap keperluan informasi berbagai kelompok 

pembaca. Misalnya pelajar, mahasiswa, peneliti, atau remaja 

putus sekolah. Sebagai pembaca mereka membutuhkan bahan 

bacaan yang berbeda – beda tingkat intelektual, penyajian, 

bentuk fisik, dan bentuk huruf. Karena kebutuhan yang 

berbeda, tumbuhlah perpustakaan yang mengkhususkan diri 

untuk kelompok pembaca tertentu. Misalnya perpustakaan 

perguruan tinggi melayani dosen dan mahasiswa dan 

perpustakaan sekolah melayani guru dan peserta didik. 

c. Tujuan Perpustakaan 

Menurut Yusuf (2013: 3) Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 pasal 3 berbunyi “Perpustakaan 

bertujuan memberikan layanan kepada pengguna, meningkatkan 

kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan 
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untuk mencerdaskan kehidupan bangsa”. Tujuan perpustakaan  

adalah sebagai berikut: 

1) Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik 

membaca para pengguna. 

2) Membantu menulis kreatif bagi para pengguna. 

3) Menumbuh kembangkan minat dan kebiasaan membaca 

4) Menyediakan berbagai macam sumber informasi 

5) Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman 

belajar. 

Bafadal (2015: 5) mengemukakan tujuan perpustakaan 

sekolah, baik yang diselenggarakan di sekolah dasar maupun di 

sekolah menengah, sebagai berikut: 

1) Menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap membaca. 

2) Memperkaya pengalaman belajar murid-murid. 

3) Menanamkan kebiasaan belajar mandiri. 

4) Membantu perkembangan kecakapan berbahasa. 

5) Melatih murid-muridke arah tanggung jawab 

6) Memperlancar murid-murid dalam menyelesaikan tugas 

sekolah 

7) Membantu guru menemukan sumber-sumber pengajaran. 

8) Membantu masyarakat sekolah dalam mengikuti 

perkembangan IPTEK. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
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bahwa pada tujuan dari perpustakaan sekolah adalah mewujudkan 

kemandirian para penggunaperpustakaan yang aktif, kreatif, dan 

mandiri dalam menyelenggarakan pendidikan . 

d. Fungsi Perpustakaan 

Bafadal (2015 : 6) menyebutkan bahwa Perpustakaan itu 

merupakan sumber belajar, karena kegiatan yang paling tampak 

pada setiap kunjungan siswa adalah belajar, baik belajar masalah-

masalah yang berhubungan langsung dengan mata pelajaran yang 

diberikan di kelas, maupun buku-buku lain yang tidak 

berhubungan langsung dengan mata pelajaran yang diberikan di 

kelas. 

Apabila ditinjau dari sudut tujuan siswa mengunjungi 

perpustakaan sekolah, maka ada yang tujuannya untuk belajar, 

untuk berlatih menelusuri buku-buku perpustakaan sekolah, untuk 

memperoleh informasi, bahkan ada yang tujuannya hanya untuk 

mengisi waktu senggang atau sifatnya rekreatif. Beberapa fungsi 

perpustakaan sekolah menurut Bafadal (2009 ) adalah sebagai 

berikut : 

1) Fungsi Edukatif 

Segala fasilitas dan sarana yang ada pada perpustakaan, 

terutama koleksi yang dikelolanya banyak membantu para 

pengguna untuk belajar dan memperoleh kemampuan dasar 

dalam mentransfer konsep-konsep pengetahuan, sehingga di 
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kemudian hari para pengguna memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan dirinya lebih lanjut. 

2) Fungsi Informatif 

Mengupayakan penyediaan koleksi perpustakaan yang bersifat 

memberikan informasi mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan kepentingan para pengguna. 

3) Fungsi Rekreasi 

Fungsi ini bukan merupakan fungsi utama dari dibangunnya 

perpustakaan, namun hanya sebagai pelengkap saja guna 

memenuhi kebutuhan sebagian pengguna. 

4) Fungsi Riset dan Penelitian 

Koleksi perpustakaan sekolah dapat dijadikan bahan 

untuk membantu dilakukannya kegiatan penelitian sederhana. 

Selain itu juga fungsi perpustakaan  pada dasarnya terdiri dari 

beberapa fungsi yaitu fungsi informasi, fungsi pendidikan, 

fungsi kebudayaan, fungsi rekreasi, fungsi penelitian dan 

fungsi deposit.  

Fungsi informasi perpustakaan  ialah perpustakaan 

sekolah sebagai tempat kumpulan-kumpulan informasi dari 

bahan tercetak, terekam yang dapat dimanfaatkan oleh 

pengguna sesuai dengan kebutuhannya. Di sini perpustakaan 

harus mengelola koleksi sebagai sumber informasi dengan 

baik, sehingga penggundapat dengan mudah 
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memanfaatkannya. 

Fungsi pendidikan dari perpustakaan  maksudnya 

adalah perpustakaan  sebagai sumber kumpulan informasi baik 

tercetak maupun terekam yang dimanfaatkan sebagai sarana 

untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu mencerdaskan bangsa. 

Perpustakaan bertugas untuk melayani kebutuhan pengguna 

akan informasi yang dapat menunjang proses pengembangan 

kemampuan akademik siswa melalui koleksi cetak maupun 

terekam yang disediakan di perpustakaan. 

Fungsi kebudayaan, yaitu fungsi perpustakaan sebagai 

tempat penyedia bahan tercetak maupun terekam yang dapat 

dimanfaatkan oleh siswajuga melatih sikap dan budaya 

tanggung jawab dan belajar tentang sistem administratif sejak 

dini. Sedangkan fungsi rekreasi dari perpustakaan adalah 

perpustakaan sekolah dapat digunakan sebagai tempat untuk 

menyalurkan kegemaran membaca pengguna sehingga 

menimbulkan perasaan senang atau bahagia. Hal ini sangat 

berguna untuk menyeimbangkan jiwa dan raga.  

Secara terinci Bafadal (2006) menyebutkan fungsi 

perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut:  

1) Perpustakaan dapat menimbulkan kecintaan pengguna 

terhadap membaca. 

2) Perpustakaan dapat memperkaya pengalaman belajar 
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pengguna. 

3) Perpustakaan  dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri 

yang akhirnya pengguna mampu belajar mandiri. 

4) Perpustakaan dapat mempercepat proses penguasaan teknik   

membaca. 

5) Perpustakaan dapat membantu perkembangan kecakapan 

berbahasa. 

6) Perpustakaan  dapat melatih murid-murid ke arah tanggung 

jawab. 

7) Perpustakaan dapat memperlancar murid-murid dalam 

menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 

8) Perpustakaan dapat membantu pengguna menemukan sumber  

pembelajaran. 

9) Perpustakaan  dapat membantu pengguna dalam mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Fungsi lain dari perpustakaan  adalah sebagai sarana bagi 

para siswa untuk belajar menjadi manusia yang memiliki literasi 

informasi. Yaitu seseorang yang mampu mengidentifikasi 

kebutuhan informasinya, belajar mencari dan menemukan sumber-

sumber informasi yang sesuai dengan kebutuhannya, sampai 

menemukan informasi yang dibutukannya, lalu memanfaatkan 

informasi tersebut, dan akhirnya mampu mengevaluasi sejauh 

mana kebutuhan informasinya sudah dapat terpenuhi.  
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Manusia yang sudah memiliki literasi informasi inilah 

yang akan unggul dalam persaingan di era global di mana 

kehidupan masyarakat sudah berbasis informasi. Perpustakaan  

memiliki peluang yang lebih besar dalam menciptakan literasi 

informasi di kalangan para pengguna. 

e. Manfaat Perpustakaan 

Kata pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang 

berarti guna, faedah. Dalam Kamus Bahasa Indonesia 

Kontemporer (2002 : 928) disebutkan bahwa pemanfaatan 

memiliki makna “Proses, cara atau perbuatan 

memanfaatkan.”Menurut Poerwadarminto (2002 : 125) 

“Pemanfaatan adalah suatu kegiatan, proses, cara atau perbuatan 

menjadikan suatu yang ada menjadi bermanfaat”. Istilah 

pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti faedah, 

yang mendapat imbuhan pe-an yang berarti proses atau perbuatan 

memanfaatkan.  

Perpustakaan  adalah kumpulan bahan pustaka, baik 

berupa buku-buku maupun bukan buku seperti kaset, CD dan 

sebagainya, yang diorganisasi secara sistematis dalam suatu ruang 

sehingga dapat membantu murid-murid dan guru dalam proses 

belajar mengajar di sekolah.  

f. Standar Perpustakaan 

Standar Perpustakaan meliputi Pembangunan, 
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pengembangan dan penyajian layanan perpustakaan harus 

dilaksanakan berdasarkan standar  perpustakaan. Dengan 

memenuhi standar perpustakaan, layanan perpustakaan dapat 

dilaksanakan secara maksimal dan kebutuhan pemustaka akan 

informasi dapat dipenuhi secara maksimal.  

Menurut Wirawan (2011:250), “standar perpustakaan 

adalah kesepakatan antara para pakar kepustakawanan  mengenai 

kuantitas dan kualitas minimal semua aspek perpustakaan dan 

profesi kepustakawanan dan diterima oleh para pustakawan”. 

Dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pada pasal (11) 

mengemukakan mengenai standar nasional perpustakaan yang 

meliputi: 

1) Standar koleksi perpustakaan 

Standar koleksi perpustakaan Perpustakaan dapat menyajikan 

layanan untuk melaksanakan fungsinya jika mempunyai 

koleksi bahan pustaka yang mencukupi, menurut Pawit 

M.Yusuf dan Yaya Suhendar (2010:24), perbandingan antara 

koleksi fiksi dan nonfiksi adalah 60% : 40%,artinya 60% 

kategori koleksi buku fiksi dan 40% kategori buku nonfiksi. 

2) Standar sarana dan prasarana, 

Standar sarana dan prasarana Terdapat beberapa sarana dan 

prasarana perpustakaan yang meliputi Gedung atau ruangan 

perpustakaan Perpustakaan sekolah agar dapat menyajikan 
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layanannya dengan baik, perpustakaan memerlukan gedung 

yang standar.  Menurut Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar 

(2010:96), “setidak-tidaknya luas perpustakaan memenuhi tiga 

persyaratan yaitu ruangan untuk petugas, ruangan untuk 

menyimpan koleksi dan  ruangan layanan (layanan membaca, 

sirkulasi dan referensi) 

3) Standar pelayanan perpustakaan 

Standar pelayanan perpustakaan Setiap layanan disusun secara 

sistematis dalam pengertian mempunyai tujuan dan manfaat 

yang akan dicapai, dan standar proses setiap layanan. Dalam 

UU No. 43 Tahun 2007 Bab V pasal 14 disebutkan Layanan 

perpustakaan dilakukan secara prima danberorientasi bagi 

kepentingan pemustaka, Setiap perpustakaan menerapkan tata 

cara layanan perpustakaan berdasar standar nasional 

perpustakaan, Setiap perpustakaan mengembangkan layanan 

perpustakaan sesuai dengan kemajuan tekonolgi, informasi dan 

komunikasi 

4) Standar tenaga perpustakaan 

Standar tenaga perpustakaan Layanan perpustakaan, 

pemeliharaan dan pengembangannya dilaksanakan oleh tenaga 

profesioan pengguna yang memenuhi standar tenaga petugas 

dalam pengertian kualitas, jumlah dan struktur jenisnya. 

Keberadaan perpustakaan tanpa adanya pustakawan tidak akan 
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berjalan dengan baik. Jabatan petugas merupakan jabatan 

fungsional, karena petugas melaksanakan tugas kerja sesuai 

dengan fungsi atau keahliannya. 

5) Standar teknis perpustakaan 

Standar penyelenggaraan perpustakaan Koleksi perpustakaan 

harus disusun secara sistematis menurut standar teknis ilmu 

perpustakaan agar mudah ditempatkan dan ditemukan di rak 

sistem klasifikasi tertentu. 

2.4. Kerangka Pemikiran 

 

Variabel-variabel yang merupakan objek dalam penelitian ini 

selanjutnya dikumpulkan dan dihubungkan satu dengan yang lainnya dalam 

bentuk bagan atau skema sesuai dengan tujuan penelitian, sebagai kerangka 

pemikiran penelitian (Widodo, 2004 : 100) sebagai berikut : 
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Gambar 2.1. 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi Pengguna 

Pelayanan Perpustakaan 

Pelayanan Sirkulasi 

 

1. Peminjaman Buku 

  2. Pengembalian Buku 

 

( Bafadal 2015 : 125 ) 

Pelayanan Teknis 

 

1. Pengadaan Bahan Pustaka 

2. Klasifikasi Bahan Pustaka 

3. Penyusunan Buku 

 

 ( Iskandar 2016 : 91 ) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 007 Tanjung Palas 

Kabupaten Bulungan. Penelitian ini dilaksanakan dalam suatu kurun waktu 

yang mencakup kegiatan perencanaan sampai dengan pelaporan hasil 

penelitian. Waktu Pelaksanaan penelitian ini adalah selama 4 bulan pada 

tahun 2023. 

Tabel 3.1. 

Rencana Penelitian Sampai Akhir Penyelesaian Skripsi 

No. Agenda Bulan Target 

1. Seminar Judul 

Mar Apr 

 

 
Mei – Juli Proses 

2. Seminar Proposal 

3. Perbaikan/Penelitian  

4. 
Seminar Hasil / 

Ujian Skripsi 
Juli, 2024 Proses 

5. 
Perbaikan dan 

Penyusunan 
Juli - Agustus, 2024 

 

 

3.2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan 
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membahas objek yang diteliti secara mendalam.   

Metode penelitian kualitatif  adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah di mana peneliti berperan 

sebagai instrumen kunci, dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara gabungan dan analisis data bersifat induktif guna memperoleh hasil 

penelitian yang lebih menekankan makna daripada generalisasi 

(Sugiyono,2011:8). 

Metode Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai 

Metode penelitian deskriptif kualitatif , dengan pertimbangan bahwa dalam 

penelitian ini peneliti bermaksud untuk memperoleh suatu gambaran tentang 

persepsi pengguna terhadap pelayanan perpustakaan. 

3.3. Data dan Sumber Data 

Data primer, dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 

pengamatan (observasi) langsung di lapangan dan atau wawancara dengan 

informan yang dipilih. Dengan demikian, data primer sebagai data yang tidak 

menggunakan perantara orang lain. 

Pada penelitian kualitatif ini pemilihan informan atau subjek 

penelitian menggunakan criterion based selection, yaitu pemilihan informan 

atau subjek penelitian yang didasarkan pada asumsi bahwa subjek tersebut 

sebagai aktor dalam tema penelitian yang diajukan (Idrus, 2009: 92). 

Dengan demikian key informan dalam penelitian terdiri dari kepala  

sekolah dan pengguna pelayanan perpustakaan. Adapun informan yang 

dipilih yaitu : 
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Tabel 3.2. 

Informan Penelitian 

No. Informan Keterangan Jumlah 

1. Kepala Sekolah  Kepala sekolah adalah guru 

yang diberikan tugas 

tambahan untuk memimpin 

suatu sekolah yang 

diselenggarakan proses 

belajar-mengajar atau tempat 

terjadi interaksi antara guru 

yang memberi pelajaran dan 

murid yang menerima 

pelajaran. 

1 orang 

2. Siswa Kelas 4 Istilah bagi peserta didik pada 

jenjang pendidikan dasar dan 

menengah. 

5 orang 

3. Siswa Kelas 5 Istilah bagi peserta didik pada 

jenjang pendidikan dasar dan 

menengah. 

5 Orang 

4.  Siswa Kelas 6 Istilah bagi peserta didik pada 

jenjang pendidikan dasar dan 

menengah. 

5 orang 

Jumlah 16 orang 
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3.4. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan 

penelitian yang sedang dilakukan. Fokus penelitian harus diungkapkan secara 

eksplisit untuk mempermudah peneliti sebelum melaksanakan penelitian di 

lapangan. Fokus penelitian adalah garis besar dari penelitian, jadi observasi 

serta analisa hasil penelitian akan lebih terarah. Fokus dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Persepsi pengguna terhadap pelayanan di perpustakaan. 

b. Peran Kepala sekolah dalam memberikan pelayanan di perpustakaan. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara. 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian ini merupakan 

penelitian dengan pendekatan kualitatif. Oleh karena itu, data yang 

dikumpulkan juga merupakan data kualitatif.  

Data kualitatif ini adalah data yang disajikan dalam bentuk kata 

verbal, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif penelitian ini diperoleh dari 

penelitian ini diperoleh melalui berbagai sumber data. Metode atau teknik 

pengumpulan data adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi dilakukan guna mengumpulkan data mengenai proses atau 

aktivitas. Proses atau aktivitas merupakan sumber data yang menyajikan 

tampilan berupa keadaan diam dan bergerak (Arikunto, 2019:172).  

b. Wawancara 
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Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data melalui 

metode survey. Metode survey merupakan metode pengumpulan data 

primer berdasarkan komunikasi antara peneliti dengan responden 

(Indriantoro dan Supomo, 2002). Wawancara merupakan teknik 

pengumpulan dalam metode survey yang menggunakan pertanyaan 

secara lisan kepada subjek penelitian. Teknik wawancara dilakukan 

karena penelitian memerlukan komunikasi dan hubungan secara langsung 

dengan objek yang diteliti. Hasil wawancara selanjutnya dicatat oleh 

pewawancara sebagai data penelitian. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa 

huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol (Arikunto, 2019:172). 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang antara lain berupa 

faktur, jurnal, surat-surat, notulen hasil rapat, memo atau dalam bentuk 

laporan keuangan dari instansi yang bersangkutan dengan objek 

penelitian dan sumber-sumber lain untuk mendapatkan teori yang 

mendukung penelitian ini. 

3.7. Uji Validitas Data 

Dalam penelitian kualitatif temuan atau data dinyatakan valid apabila 

tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Kebenaran realitas dalam 

penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal tetapi jamak dan tergantung pada 

kemampuan peneliti mengkontruksi fenomena yang diamati, serta dibentuk 
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dalam diri peneliti sebagai hasil proses mental tiap individu dengan latar 

belakangnya. Berdasarkan data yang diperoleh, maka pengujian keabsahan 

data atau uji validitas data dilakukan melalui triangulasi. 

Menurut Wiersma ( 2019 : 125 ) Triangulasi dapat diartikan sebagai 

pengujian keabsahan data yang diperoleh dari berbagai sumber, berbagai 

metode dan waktu yang berbeda. Terdapat 3 teknik pengujian keabsahan data, 

yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode dan triangulasi waktu. Dalam 

penelitian ini, triangulasi dilakukan melalui triangulasi teknik. Triangulasi 

teknik dilakukan untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek pada 

sumber yang sama tetapi dengan teknik berbeda. Dalam triangulasi teknik, 

dilakukan pemeriksaan terhadap data yang telah diperoleh melalui 

wawancara, observasi, serta menganalisis dokumen-dokumen terkait. 

Data yang diperoleh pada masing-masing metode pengumpulan data 

dikonfrontasikan satu sama lain. Seluruh data hasil wawancara 

dikonfrontasikan dengan data hasil observasi dan dokumentasi, begitu pula 

sebaliknya. Triangulasi merupakan suatu teknik pengambilan data yang 

dilakukan dengan proses-proses: (1) Observasi, (2) Wawancara untuk 

mendapatkan informasi dari Perpustakaan dan (3) Kajian pustaka atas aturan-

aturan dan laporan yang tersedia. 

Jadi, ketiga cara tersebut di atas dilakukan secara interaktif untuk 

mendapatkan data dan informasi yang valid. Secara detail data dapat 

diperoleh dengan cara : 

a. Membandingkan data hasil observasi dan data hasil wawancara. 
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b. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang. 

c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 

Selanjutnya, apabila ditemukan data yang berbeda-beda, maka 

dilakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau 

yang lain untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Pada saat 

melakukan triangulasi teknik, peneliti juga melakukan triangulasi waktu, 

yaitu pengumpulan data yang sama pada waktu yang berbeda. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui konsistensi jawaban dari sumber-sumber data 

penelitian. 

3.7. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang mudah dibaca. Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis data kualitatif yaitu data yang diperoleh langsung melalui 

wawancara dan kajian dokumen. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

dengan objek penelitian dengan mengintepretasikan berdasarkan kerangka 

teori yang ada untuk memperoleh suatu kesimpulan. 

Teknik analisa data yang dipergunakan adalah teknik analisa 

deskriptif. Analisis deskriptif dilakukan dengan memaparkan gambaran 

mengenai persepsi pengguna terhadap pelayanan di perpustakaan pada 

penelitian. Analisis deskriptif pada penelitian dilakukan melalui analisis data 

kualitatif. 
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Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan objek penelitian 

dengan mengintepretasikan berdasarkan kerangka teori yang ada untuk 

memperoleh suatu kesimpulan. 

Teknik analisa data yang dipergunakan adalah teknik analisa 

deskriptif. Menurut Miles dan Huberman (2009:71), teknik analisis dari 

kualitatif dilakukan dengan tahap-tahap berikut : 

a. Reduksi data, yaitu dengan cara melakukan penyederhanaan, 

pengabstrakan dan tranformasi data yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lapangan. 

b. Penyajian data, yaitu dengan menyajikan sekumpulan informasi yang 

tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 

c. Menarik kesimpulan / verifikasi dari data yang sudah tersedia. 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan berdasarkan langkah- 

langkah di atas. Reduksi data dilakukan dengan melakukan pengelompokan 

data secara rapi dan sistematis mengenai persepsi pengguna terhadap 

pelayanan perpustakaan. 

Model interaktif ini terdiri dari tiga hal utama dalam menganalisis 

data, yaitu : reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi 

yang dapat dilihat pada gambar berikut :  
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Gambar 3.1. 

Model Interaktif Miles dan Huberman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Data 
Penyajian Data 

Reduksi Data 
Penarikan 

 



50 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

 

4.1.1. Profil SD Negeri 007 Tanjung Palas 

 

SD Negeri 007 Tanjung Palas Merupakan sekolah dasar negeri  

yang merupakan hibah dari Pemerintah daerah. Sekolah ini di dirikan 

pada tahun 1980 dan bertempat di jalan Perdana kelurahan Tanjung 

Palas ulu kecamatan Tanjung Palas. Sekolah ini mendapat akreditasi 

B pada tahun 2014. 

a. Visi dan Misi Sekolah 

SD Negeri 007 Tanjung Palas mempunyai visi yaitu : 

1) Pembelajar sepanjang hayat, membentuk generasi yang 

memiliki motivasi untuk selalu belajar dan mengembangkan 

diri. 

2) Berkarakter, mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila 

dalam aktualisasi kehidupan. 

3) Inovatif, kemampuan seluruh warga sekolah memaknai 

keadaan yang dinamis dan selalu berubah dengan berbagai 

tantangan dan hambatan menjadi sebuah celah dalam 

mengembangkan diri untuk menemukan solusi yang tepat, 

bermanfaat dan sesuai dengan keadaan masa kini dan 

mempersiapkan masa depan. 
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Sedangkan misi dari SD Negeri 007 Tanjung Palas yaitu : 

1) Budaya lokal dan menjunjung nilai gotong royong Merancang 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan yang mampu 

memotivasi peserta didik untuk selalu belajar dan menemukan 

pembelajaran. 

2) Membangun lingkungan sekolah yang membentuk peserta 

didik memiliki akhlak mulia melalui rutinitas kegiatan 

keagamaan dan menerapkan ajaran agama melaui cara 

berinteraksi di sekolah. 

3) Membangun lingkungan sekolah yang bertoleransi dalam 

kebhinekaan global, mencintai. 

b. Keadaan siswa  SD Negeri 007 Tanjung Palas  

Jumlah  siswa SD Negeri 007 Tanjung Palas dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.1. 

Data Siswa SD Negeri 007 Tanjung Palas 

No. Daftar Kelas Laki – Laki Perempuan Total 

1. Kelas I 12 12 24 

2. Kelas  II 13 10 23 

3. Kelas III 7 11 18 

4. Kelas IV 11 13 24 

5. Kelas V 13 17 30 

6. Kelas VI 12 7 19 

 Jumlah 68 70 138 

Sumber : SD Negeri 007 Tanjung Palas, Tahun 2023 
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c. Keadaan tenaga pendidik SD Negeri 007 Tanjung Palas 

Jumlah  tenaga pendidik SD Negeri 007 Tanjung Palas dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.2. 

Jumlah  Tenaga Pendidik SD Negeri 007 Tanjung Palas 

No. Nama 
Tempat & 

Tanggal Lahir 

Pendidikan 

Terakhir 

Prodi / 

Jurusan 
Jabatan 

1. Usman Talib, S. Pd 

Penisir, 

1 November 

1970 

S1 PGSD 
Kepala 

Sekolah 

2. Mardiana j, S.Pd.I 
Tanjung Palas, 

6 Oktober 1965 
S1 PAI Guru PAI 

3. Marsal, S.Pd. Sd 
Soppeng, 

5 Mei 1969 
S1 PGSD 

Guru Kelas 

2 

4. Hartati 
Tanjung Palas, 

25 April 1968 
SPG - Guru SBDK 

5. Isniati, S.Pd 
Tanjung Palas, 

10 Maret 1969 
S1 PGSD 

Guru Kelas 

4 

6. Indra, S.Pd 
Balikpapan, 

16 Februari 1978 
S1 PJOK Guru PJOK 

7. 
Dwi Nurmalasari, 

S.Pd 

Samarinda, 

24 September 

1978 

S1 PGSD 
Guru Kelas 

6 

8. Rohana Wati, S.Pd 
Atap, 

3 Maret 1978 
S1 PGSD 

Guru Kelas 

1 

9. Normawati, S.Pd 
Sekatak Buji, 

1 Januari 1990 
S1 PGSD 

Guru Kelas 

5 

10. Maria, S.Pd 
Sawito, 

2 April 1993 
S1 

Pdd Bhs 

ingg 

Guru Bhs 

inggris 

11. Aji Purwoko, S.Pd 
Tanjung Palas, 

11 Maret 2000 
S1 

Pdd Bhs 

Indo 

Guru Kelas 

3 

Sumber : SD Negeri 007 Tanjung Palas, Tahun 2023 

d. Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 007 Tanjung Palas 

Jumlah Sarana dan Prasarana SD Negeri 007 Tanjung Palas dapat 

dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.3. 

Sarana dan Prasarana SD Negeri 007 Tanjung Palas 

No. Nama Ruang Jumlah 

1. Ruang Kelas 6 

2. Ruang Perpustakaan 1 

3. Ruang Kepala Sekolah 1 

4. Ruang Guru 1 

5. UKS 1 

6. Kantin Sekolah 1 

7. Toilet 1 

Sumber : SD Negeri 007 Tanjung Palas, Tahun 2023 

 

4.1.2. Pelayanan Sirkulasi 

Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjaman dan 

pengembalian buku-buku perpustakaan sekolah. Pelayanan sirkulasi 

di perpustakaan merupakan salah satu kegiatan yang bersifat langsung 

dengan pengguna perpustakaan. Pelayanan sirkulasi merupakan 

kegiatan yang ada di perpustakaan yang memberikan bantuan kepada 

pemustaka dalam proses peminjaman dan pengembalian bahan 

pustaka. Pelayanan sirkulasi sering dianggap ujung tombak 

perpustakaan dalam pelayanan kepada pengguna. Karena bagian 

layanan sirkulasi adalah jasa layananyang sering digunakan oleh 

pemustaka. Sistem pelayanan sirkulasi di perpustakaan terdiri dari 

atas dua yaitu layanant erbuka dan layanan tertutup. 

Dalam ilmu perpustakaan, sirkulasi sering dikenal dengan 

peminjaman namun demikian pengertian pelayanan sirkulasi 
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sebenarnya adalah mencakup semua bentukkegiatan pencatatan yang 

berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi perpustakaan 

dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan pengguna jasa 

perpustakaan .  

Bahan pustaka yang boleh dan dapat dipinjam dibaca di luar 

perpustakaan pada umumnya adalah koleksi umum (non-referensi). 

Petugas pelayanan harus meneliti dan mengecek kondisi bahan 

pustaka yang akan dipinjam atau dikembalikan, antara lain dalam hal 

keutuhan dan kelengkapan jumlah halaman, dan ada atau tidaknya 

coretan. 

a. Tujuan Pelayanan Sirkulasi 

Jenis pelayanan yang dekat dengan pengunjung ini 

merupakan bagian penting dalam suatu perpustakaan dengan 

tujuan : 

1) Supaya mereka mampu memanfaatkan koleksi tersebut 

semaksimal mungkin. 

2) Mudah diketahui siapa yang meminjam koleksi tertentu, di 

mana alamatnya serta kapan koleksi itu harus kembali. Dengan 

demikian apabila koleksi itu diperlukan peminat lain, akan 

segera dapat diketahui alamat peminjam atau dinantikan pada 

waktu pengembalian.  

3) Terjaminnya pengembalian pinjaman dalam waktu yang jelas. 

Dengan demikian keamanan bahan pustaka akan terjaga. 
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4) Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan 

dengan pemanfaatan koleksi. 

5) Apabila terjadi pelanggaran akan segera diketahui. 

b. Fungsi Pelayanan Sirkulasi 

Pelayanan sirkulasi juga memiliki fungsi, antara lain : 

1) Mengawasi pintu masuk dan keluar perpustakaan. 

2) Pendaftaran anggota. 

3) Meminjamkan serta mengembalikan buku dan 

memperpanjang waktu peminjaman. 

4) Menarik denda bagi buku yang terlambat dikembalikan. 

5) Mengeluarkan surat peringatan bagi buku yang belum   

dikembalikan pada waktunya. 

6) Tugas yang berkaitan dengan peminjaman buku. 

7) Bertanggung jawab atas segala berkas peminjaman 

8) Membuat statistika peminjaman. 

9) Peminjaman antar perpustakaan 

10) Mengawasi urusan penitipan tas, jas, mantel, dan sebagainya 

milik pengunjung perpustakaan 

c. Sistem Pelayanan  Sirkulasi 

Sistem pelayanan sirkulasi menjadi salah satu hal yang 

penting dalam unit kerja perpustakaan. Karena sistem layanan 

sirkulasi merupakan cara untuk mempermudah pengguna dalam 

mencari buku yang dibutuhkan.  Dikarenakan pelayanan sirkulasi 
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dianggap ujung tombak bagi perpustakaan karena berhubungan 

langsung dengan pengguna, maka perlu adanya sistem yang 

sesuai dengan kondisi perpustakaan. dalam penerapan sistem 

manual, kegiatan peminjaman hingga pengembalian buku 

dilakukan secara manual atau menggunakan tangan.  

d. Bentuk Pelayanan  Sirkulasi 

Pelayanan sirkulasi adalah mencakup semua bentuk 

pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan koleksi 

perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk 

kepentingan pemustaka. Bentuk pelayanan sirkulasi melayani 

pengunjung perpustakaan dalam hal berikut ini: 

1) Melayani Peminjaman Buku 

Koleksi dipinjamkan meliputi buku teks, buku bacaan, 

majalah yang lama, surat kabar yang lama dan koleksi lain 

seperti guntingan surat kabar. Koleksi sumber, majalah yang 

baru, surat kabar yang baru, dan koleksi yang langka seperti 

referensi hanya boleh dibaca di ruang perpustakaan.  koleksi 

buku yang paling banyak dipinjam itu, koleksi buku mata 

pelajaran.  

Buku-buku yang dipinjam pun biasa buku cerita atau 

novel karna di perpustakaan ini bukan hanya disediakan buku 

mata pelajaran tetapi bahan perpustakaan lainnya juga ada. 

Disediakan bahan pustakaan lain seperti novel atau buku cerita 
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agar supaya siswa tidak merasa bosan ketika masuk 

perpustakaan. Hal tersebut didukung dengan pernyataan salah 

satu siswa kelas IV SD Negeri 007 Tanjung Palas tentang 

peminjaman buku : 

“...Menurut saya pelayanan pada saat peminjaman 

buku di perpustakaan saat ini terlihat sangat baik, 

karena kami dimudahkan  pada saat peminjaman 

seperti meminjam buku dan  buku yang selalu dipinjam 

berkaitan dengan mata pelajaran dan adapun yang 

biasa dipinjam seperti buku novel dan cerita lainnya, 

tetapi lebih sering yang menyangkut mata pelajaran 

umum.... ” 

(Wawancara tanggal 22 November 2023) 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan kalau 

persepsi siswa terhadap pelayanan peminjaman sangat baik 

dikarenakan dimudahkan saat peminjaman. 

2) Melayani Pengembalian Buku 

Tata cara pengembalian sistem terbuka dan tertutup 

sama saja. Adapun tata cara atau langkah-langkahnya yaitu 

Pertama-tama buku yang akan dikembalikan diserahkan 

kebagian sirkulasi, Petugas meneliti tanggal pengembalian 

yang tertera pada slip tanggal untuk mengetahui apakah 

pengembalian buku tersebut terlambat atau tidak. Jika 

terlambat maka diberi sanksi menurut peraturan yang berlaku, 

Petugas mengambil kartu peminjam. salah satu siswa kelas V 

SD Negeri 007 Tanjung Palas, sebagai berikut : 

“...Menurut saya, pelayanan di perpustakaan pada 
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saat pengembalian buku sangat baik. Di karenakan 

pada saat pengembalian, kamu di ajarkan untuk 

disiplin waktu pada saat pengembalian buku. Jika 

lewat batas waktu pengembalian kamu di kenakan 

denda....” 

(Wawancara tanggal 22 November 2023) 

 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

persepsi siswa pada saat pengembalian buku sangat baik di 

karenakan mereka diajarkan untuk disiplin waktu pada saat 

pengembalian. 

3) Sarana dan prasarana  

Salah satu aspek pendukung perpustakaan ialah sarana 

dan prasarana perpustakaan yang berfungsi sebagai penunjang 

aktivitas layanan perpustakaan seperti tempat penyimpanan 

koleksi, ruang baca, dan syarat bedirinya perpustakaan. Hasil 

wawancara dengan Bapak Usman Talib, S. Pd selaku Kepala 

Sekolah SD Negeri 007 Tanjung Palas memberikan pendapat 

terkait dengan sarana dan prasarana pelayanan sirkulasi : 

“ ...Dalam pengadaan fasilitas sarana dan prasarana 

bidang pelayanan sirkulasi, tentunya kami harus 

menyediakan rak buku agar buku-buku dapat ditata 

dan mudah dicari oleh siswa, kemudian kursi dan meja 

tempat layanan sirkulasi berlangsung, buku 

pengunjung...”  

 (Wawancara tanggal 22 November 2023) 

Kemudian salah satu siswa dari kelas IV SD Negeri 

007 Tanjung Palas memberikan pendapat tentang sarana dan 

prasarana di perpustakaan  : 
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“...Menurut saya, sarana dan prasarana di 

perpustakaan ini sangat baik. Kami sangat nyaman 

berada di perpustakaan karena sudah disediakan 

fasilitas seperti meja dan kursi untuk tempat kami 

membaca...” 

(Wawancara tanggal 22 November 2023) 

 

 Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan sarana 

dan prasarana di perpustakaan disediakan buku yang di tata 

rapi dan juga kursi meja yang digunakan pada saat membaca. 

4.1.3. Pelayanan Teknis 

Pelayanan teknis di perpustakaan adalah seluruh kegiatan yang 

berhubungan dengan persiapan penyajian bahan pustaka kepada 

pengguna seperti kegiatan pengadaan dan pengelolaan bahan pustaka. 

Pelayanan teknis perpustakaan merupakan layanan yang tidak 

langsung berhubungan dengan pembaca (technical service), yang 

pekerjaannya meliputi : 

a. Pengadaan Bahan Pustaka 

Pengadaan bahan pustaka merupakan rangkaian kegiatan 

untuk menghimpun dan menyeleksi bahan pustaka yang sekaligus 

berdasarkan peraturan kebijakan pengadaan bahan pustaka 

sehingga dapat memenuhi bahan pustaka yang diminati 

penggunanya. Pengadaan bahan pustaka dalam proses 

menghimpun dan menyelesaikan bahan pustaka yang akan 

dijadikan koleksi, hendaknya harus relavan dengan minat dan 

kebutuhan peminjaman, serta lengkap dan aktual.  
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Menurut hasil wawancara dengan Bapak Usman Talib, S. 

Pd selaku Kepala Sekolah SD Negeri 007 Tanjung Palas, cara 

untuk mendapatkan pengadaan bahan pustaka : 

“...Cara pengadaan bahan pustaka di SD Negeri 007 

Tanjung Palas dilakukan dengan cara pembelian bahan 

pustaka kepada penerbit. Bahan-bahan buku 

perpustakaan biasanya langsung dari penerbit kemudian 

menyerahkan ke sekolah  setelah itu petugas mencatat 

pada buku induk dan mencatat judul bahan buku yang 

masuk, pengarang, penerbit, cetakan tahun dan jumlah 

buku yang masuk. Dan juga bahan bacaan didapatkan 

melalui dari siswa yang menyumbangkan bukunya ke 

perpustakaan....” 

(Wawancara tanggal 22 November 2023) 

 

Kemudian didukung oleh pernyataan dari salah satu siswa 

kelas VI SD Negeri 007 Tanjung Palas terkait dengan pengadaan 

bahan pustaka : 

“ ...Pengadaan bahan pustaka yang di lakukan oleh pihak 

sekolah sangat bagus terkait dengan pengadaan bahan 

pustaka terutama kami mudah dalam mencari buku yang 

kami ingin baca sehingga jika tidak ada buku yang ingin 

di baca para petugas memberikan rekomendasi buku yang 

lain...” 

(Wawancara tanggal 22 November 2023) 

 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pelayanan pada kegiataan pengadaan bahan pustaka dilakukan 

dengan cara pembeliaan buku perpustakaan kepada penerbit, 

buku juga didapatkan dari  sumbangan oleh siswa yang lulus dari 

sekolah. 

b. Klasifikasi bahan-bahan pustaka 
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Klasifikasi adalah penggolongan atau pengelompokkan 

buku berdasarkan subyek atau isi bahan pustaka yang 

bersangkutan. dengan dasar ini maka bahan pustaka yang 

subyeknya sama akan berdekatan atau berada pada rak yang sama 

apapun bentuk bahan pustaka tersebut. Kemudian hasil 

wawancara dengan Bapak Usman Talib, S. Pd selaku Kepala 

Sekolah SD Negeri 007 Tanjung Palas, memberikan pendapat 

tentang klasifikasi bahan-bahan pustaka : 

“...Koleksi buku di kelompokkan sesuai dengan jenisnya. 

Dengan menggunakan sistem sesuai kegunaan buku, 

seperti buku-buku referensi dikelompokkan menjadi satu, 

buku-buku cerita dikelompokkan menjadi satu, buku-buku 

ilmu pengetahuaan dikelompokkan menjadi satu, dan 

lain-lain sebagainya...” 

(Wawancara tanggal 22 November 2023) 

 

Dalam hal ini juga di dukung oleh pendapat dari salah satu 

siswa kelas VI SD Negeri 007 Tanjung Palas, terkait dengan 

Klasifikasi bahan pusaka : 

“...Menurut saya klasifikasi bahan pustaka sangat bagus 

dan juga terlihat rapi karena koleksi buku di kelompokkan 

sesuai dengan jenisnya. Sehingga kami mudah dalam 

mencari buku yang ingin dibaca...” 

 (Wawancara tanggal 22 November 2023) 

 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan klasifikasi 

bahan pustaka di Perpustakaan SD Negeri 007 Tanjung Palas 

dibuat dengan cara mengelompokkan bahan-bahan pustaka sesuai 
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dengan kegunaan buku, seperti buku-buku mata pelajaran 

berdasarkan jenisnya dan buku-buku lainnya dikelompokkan 

menjadi satu. 

c. Penyusunan Buku 

Penyusunan buku-buku perpustakaan sekolah merupakan 

kegiatan yang tidak kalah penting dengan kegiatan-kegiatan lain 

dalam rangkaian pengelolaan perpustakaan sekolah dan harus 

mendapat perhatian dari pengguna. Seperti yang di ucapkan oleh 

salah satu siswa kelas IV SD Negeri 007 Tanjung Palas, sebagai 

berikut : 

"...Menurut saya penyusunan buku di perpustakaan ini 

sangat rapi sehingga kami para siswa mudah mencari 

bahan buku perpustakaan yang diinginkan dan mudah 

mengembalikan buku yang sudah diambil untuk dibaca-

baca dalam perpustakaan...” 

(Wawancara tanggal 22 November 2023) 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan  bahwa 

penyusunan buku-buku perpustakaan di SD Negeri 007 Tanjung 

Palas berdasarkan sistem tertentu untuk tujuaan agar koleksi 

dapat ditemukan dengan mudah dan dapat dikenali oleh 

penggunaan atau pengguna. 

4.2. Pembahasan 

 

4.2.1. Pelayanan Sirkulasi 

Pelayanan sirkulasi ialah kegiatan melayani peminjaman dan 

pengembalian buku-buku perpustakaan sekolah, Menurut Iskandar 
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(2016) Pelayanan sirkulasi adalah melakukan layanan yang 

berhubungan langsung dengan pengguna. pelayanan sirkulasi di 

perpustakaan merupakan salah satu kegiatan yang bersifat langsung 

dengan pengguna perpustakaan. Bagian pelayanan sirkulasi yang 

meliputi. 

a. Melayani Peminjaman Buku  

Dalam pelayanan peminjaman buku terdapat beberapa 

tahap yaitu pertama koleksi yang dipinjam buku-buku yang 

berhubungan dengan mata pelajaran, koleksi langka seperti 

referensi. Kedua prosedur peminjaman buku yang meliputi 

anggota perpustakaan mengisi daftar pengunjung, anggota 

mencari buku yang akan dipinjam, anggota menyerahkan buku 

yang akan dipinjam, petugas menuliskan nama dan judul buku 

yang dipinjam.  

Ada dua sistem penyelenggaraan perpustakaan sekolah 

yang masing-masing berbeda dalam hal proses peminjaman 

buku-buku diantaranya adalah sistem terbuka, setiap peminjaman 

buku siswa mencari dan mengambil buku yang dipinjam. Sistem 

tertutup, siswa tidak diperbolehkan mengambil sendiri buku yang 

dibutuhkan apabila ingin mencari buku harus melalui petugas. 

Hasil Penelitian terkait dengan melayani peminjaman 

buku maka dapat disimpulkan bahwa prosedur peminjaman buku 

perpustakaan berjalan sesuai prosedur peminjaman pada 
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umunya.Tidak membatasi setiap siswa meminjam buku dengan 

tidak adanya kartu perpustakaan. 

b. Melayani Pengembalian Buku 

Pada setiap perpustakaan tentu ada peraturan tentang 

lamanya peminjaman buku, misalnya tiga atau satu minggu. 

Adakalanya murid mengembalikan buku yang dipinjam sebelum 

waktunya, ada pula yang tepat dan bahkan terlambat. Adapun tata 

cara pengembalian buku sistem terbuka dan tertutup sama saja, 

tata caranya yaitu pertama-tama buku yang akan dikembalikan 

diserahkan kepada petugas, petugas meneliti tanggal 

pengembaliaan yang tertera pada buku peminjaman, dan 

mencatat buku yang sudah dikembalikan. 

Hasil Penelitian Prosedur pengembalian bahan buku 

perpustakaan SD Negeri 007 Tanjung Palas dilakukan sesuai 

dengan prosedur yang telah ditentukan pihak petugas 

perpustakaan sekolah dengan cara siswa memperlihatkan buku 

yang sudah dipinjam dan petugas mengecek kembali nama siswa 

dalam daftar buku pinjaman bahan pustaka, apabila buku tidak 

dikembalikan pada saat waktu yang telah ditentukan maka akan 

dikenakan sanksi.. 

4.2.2. Pelayanan Teknis 

Pelayanan Teknis adalah kegiatan yang berhubungan langsung 

dengan persiapan penyajian bahan pustaka kepada peka seperti 
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kegiatan pengadaan dan pengelolaan bahan pustaka. Pelayanan teknis 

merupakan layanan yang tidak berhubungan langsung dengan 

pembaca. Pengerjaanya yang meliputi :  

a. Pengadaan bahan pustaka 

Pengadaan bahan pustaka merupakan rangkaian kegiatan 

untuk menghimpun dan menyeleksi bahan pustaka yang sekaligus 

berdasarkan peraturan kebijakan pengadaan bahan pustaka 

sehingga dapat memenuhi bahan pustaka yang diminati 

penggunanya. 

Berdasarkan pemantauan dan penelitiaan di SD negeri 007 

Tanjung Palas ditemukan bahwa pengadaan bahan pustaka 

didapatkan dengan cara pembeliaan melalui dari  pembelian 

melalui penerbit dan juga terdapat sumbangan dari beberapa 

alumni siswa. 

b. Klasifikasi Bahan-bahan Pustaka 

Klasifikasi bahan pustaka berguna untuk mempermudah 

pengguna mdalam penelusuran informasi atau pencarian bahan 

pustaka di rak. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa 

klasifikasi bahan pustaka dibuat dengan cara mengelompokkan 

bahan-bahan pustaka sesuai dengan kegunaan buku, seperti buku-

buku mata pelajaran berdasarkan jenisnya dan buku-buku lainnya 

dikelompokkan menjadi satu. 

c. Penyusunan buku - buku 
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Penyususnan buku-buku merupakan kegiatan penjajaran 

koleksi ke dalam rak/tempat koleksi berdasarkan sistem tertentu. 

Kegiatan ini merupakan langkah terakhir dari proses pengolahan 

bahan pustaka.. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa 

penyusunan buku - buku perpustakaan di SD negeri 007 tanjung 

Palas berdasarkan sistem tertentu untuk tujuaan agar koleksi 

dapat ditemukan dengan mudah dan dapat dikenali oleh 

pengguna. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

a. Pelayanan Sirkulasi berjalan dengan cukup baik. Hal ini ditunjukkan 

dengan pelayanan sirkulasi yang meliputi melayanai peminjaman buku 

yang terdapat pada dua sistem yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. 

Pada pelayanan ini petugas perpustakaan berhubungan langsung dengan 

pengguna perpustakaan dalam hal membantu pengguna menemukan 

buku yang diinginkan. Melayani pengembaliaan buku, petugas 

perpustakaan memberikan denda apabila siswa tidak mengembalikan 

buku pada waktu yang telah ditentukan. 

b. Pelayanan Teknis berlangsung cukup baik. Hal ini bisa dilihat dari 

kegiataan pelayanan teknis di sekolah meliputi  Klasifikasi bahan-bahan 

pustaka menggolongkan bahan pustaka sesuai dengan jenis dan 

subjeknya dan penyususnan buku-buku dilakukan sesuai dengan sistem 

tertentu. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran atau rekomendasi yang 

dapat ditawarkan adalah : 

a. Sistem pelayanan yang diterapkan di perpustakaan SD Negeri 007  



68 
 

Tanjung Palas lebih dikembangkan agar siswa lebih tertarik berkunjung 

ke perpustakaan. 

b. Koordinasi antara kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan minat 

baca siswa sebaiknya lebih ditingkatkan lagi sehingga siswa lebih rajin 

dalam hal membaca. 

c. agar jumlah kunjungan dan jumlah peminjam meningkat maka sebaiknya 

peran guru lebih ditingkatkan lagi kepada  siswa untuk memanfaatkan 

perpustakaan sekolah, seperti setiap guru memberi tugas kepada siswa 

untuk mencari referensi yang ada di perpustakaan. 

d. Kepala sekolah dan guru harus lebih berperan dalam mempertahankan 

dan mengembangkan kualitas layanan yang diberikan kepada siswa di 

perpustakaan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PERSEPSI PENGGUNA TERHADAP PELAYANAN PERPUSTAKAAN DI 

SD NEGERI 007 TANJUNG PALAS HULU KABUPATEN BULUNGAN 

 

Ditujukan kepada Kepala Sekolah SD Negeri 007 Tanjung Palas: 

1. Apa saja pelayanan yang diberikan sekolah terkait dengan pelayanan 

langsung dan tidak langsung di perpustakaan? 

2. Apakah ada kendala terkait dengan pelayanan yang diberikan? 

 

Ditujukan kepada siswa SD Negeri 007 Tanjung Palas : 

1. Apakah anda sering ke perpustakaan? 

2. Bagiamana pendapat pengguna terkait dengan pelayanan langsung di 

perpustakaan? 

3. Bagiamana pendapat pengguna terkait dengan pelayanan tidak langsung  di 

perpustakaan? 
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